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Keberadaan limbah daun kayu putih di desa Waeura Kecamatan Waplau 
Kabupaten Buru memiliki  lahan pembuangan seluas  +  7  x  8  m

2
.  Pada areal 

pembuangan limbah daun tersebut, tumbuh beberapa jenis jamur yang sering 
dijumpai di areal pembuangan limbah daun kayu putih. Biasanya jamur yang 
ditemukan tumbuh di daun yang sudah terbakar namun basah kembali karena air 
hujan, tumbuh pada daun yang telah lama terbuang namun belum terbakar, ranting 
yang lapuk, dan tidak jarang ditemukan tumbuh pada tempat pembakaran daun 
kayu putih. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah jenis-jenis 
jamur apa  sajakah  yang  ditemukan  pada  limbah  daun  kayu  putih  (Melaleuca 
leucadendron linn) di desa Waeura kecamatan Waplau Kabupaten Buru. 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
secara deskriptif dengan metode survey yaitu menggamati secara langsung pada 
objek yang diteliti dengan menentukan jenis jamur (makroskopis) pada limbah 
daun kayu putih. Penelitian ini dilakukan selama sebulan yakni sejak tanggal 25 
Februari – 25 Maret 2021. 

Berdasarkan penelitian identifikasi Jamur di lokasi pembuangan limbah 

daun kayu putih Desa Waeura kecamatan Waplau Kabupaten Buru, maka dapat 

disimpulkan bahwa; ditemukan 6 jenis jamur yang berjumlah 26 spesies. Seluruh 

jenis jamur yang ditemukan termasuk ke dalam divisi Basiodiomycota. Jenis dan 

jumlah  jamur  makroskopis  yang  ditemukan  yaitu;  jenis  jamur  Marasmius 

candidus berjumlah 4 spesies, jenis Coltricia perennis berjumlah 5 spesies. 

Sedangkan jenis jamur P. arcularia berjumlah 4 spesies, jenis jamur G. boninense 

berjumlah 4 spesies dan jenis jamur Mycena sp berjumlah 5 spesies. 
 

 
 

Kata Kunci: Identifikasi Jenis Jamur, Di Desa Waeura Kecamatan Waplau.
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BAB I 
 
 

PENDAHULUAN 
 
 

A.  Latar Belakang 
 

Maluku  merupakan  daerah  yang  tersohor  sebagai  penghasil  rempah- 

rempah nomor satu di Nusantara sehingga kerap dijuluki the spice islands. Selain 

itu, tanah Maluku juga dikenal cukup banyak menghasilkan minyak kayu putih. 

Setiap tahunnya, propinsi di timur Indonesia ini dapat menghasilkan sekitar 

sembilan puluh ton minyak kayu putih. Jenis tanaman kayu putih (Melaleuca 

cajuputi sub sp. Cajuputi) sendiri memiliki daur biologis yang panjang, cepat 

tumbuh baik pada tanah yang berdrainase baik maupun buruk dengan kadar garam 

tinggi maupun asam, tahan panas, dan dapat bertunas kembali setelah terjadi 

kebakaran.
1
 

Tanaman ini juga memiliki daya adaptasi yang sangat luas sehingga dapat 

ditemukan di dataran rendah hingga ketinggian 400 meter di atas permukaan laut, 

dapat tumbuh di dekat pantai di belakang hutan bakau, di tanah berawa, atau 

membentuk hutan kecil di tanah kering hingga basah. Dengan sifat-sifat yang 

dimilikinya, tak heran bila tanaman kayu putih ini dapat tumbuh secara alamiah di 

seluruh tanah di kepulauan Maluku yang cenderung memiliki iklim kering. 

Tumbuh secara alamiah di sini memiliki makna bahwa tanaman ini tidak pernah 

dibudidayakan secara khusus, diremajakan, ataupun menggunakan bibit unggul. 
 

 
 
 
 
 

1   
Didin. S. Sastrapradja, Manfaat Minyak Kayu Putih, (Jakarta: PT. Eisai Indonesia, 

1996), h. 41 
 

 
1
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Total lahan tanaman kayu putih yang ada di Maluku diperkirakan dapat 

mencapai 120.000 hektar dengan kisaran kerapatan 100-160 pohon per hektar. 

Karena tersebar hampir di seluruh daerah, tanaman ini pun kemudian memiliki 

nama  yang berbeda-beda untuk  setiap  tempat  yang  ada di  Maluku;  iren  atau 

sakelan di Piru, irano di Amahai, ai kelane di Hila, irono di Haruku, ilano di 

Nusa Laut dan Saparua, dan elan di Buru. 

Adapun bagian dari tanaman kayu putih yang dimanfaatkan untuk 

menghasilkan minyak kayu putih adalah daunnya. Daun kayu putih ini 

mengandung minyak atsiri yang terdiri dari sineol 50%-65%, alfa-terpineol, 

valeraldehida, dan benzaldehida. Daun ini kemudian akan melalui proses destilasi 

atau penyulingan hingga nantinya akan menjadi minyak kayu putih yang berwarna 

kekuning-kuningan sampai kehijau-hijauan. Pada lokasi yang daun kayu putihnya 

dipanen secara intensif, tinggi pohon sekitar 1-2 meter, sedangkan pada lokasi 

yang kurang terjamah pemanen, ketinggian pohon dapat mencapai 10-25 meter.
2
 

Produksinya  minyak  kayu  putih  di  Maluku  pada  umumnya  dilakukan 

secara tradisional dengan teknologi yang sangat sederhana. Pengolahan daun kayu 

putih menjadi minyak oleh penduduk lokal menggunakan teknik penyulingan 

sederhana dan biasanya dilakukan langsung di lokasi pohon. Dua ketel atau tangki 

besar dibutuhkan untuk satu kali proses penyulingan. Satu ketel berfungsi untuk 

memanaskan daun kayu putih dan satu ketel lainnya berfungsi sebagai pendingin 

minyak  yang  telah  dihasilkan  untuk  kemudian  dialirkan  ke  dalam  jerigen 
 
 
 
 
 
 

2 
Ibid., h. 47.
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berkapasitas lima liter. Untuk menghasilkan satu liter minyak kayu putih biasanya 

dibutuhkan 600 – 800 kg daun kayu putih. 

Proses penyulingan minyak kayu putih secara sederhana juga dilaksanakan 

oleh masyarakat di kabupaten Buru. Rata-rata setiap ketel (tungku) penyulingan, 

dikelola oleh dua atau tiga keluarga secara bergiliran dengan sistim bagi hasil. 

Tradisi pengolahan itu tetap dilakukan secara turun temurun dan minyak kayu 

putih menjadi komoditas andalan. Hanya saja belakangan, minyak kayu putih 

diproduksi secara massal dengan menjalankan teknologi industri terkini. Ini pula 

yang menyebabkan beberapa produk minyak kayu putih mempunyai kualitas yang 

berbeda. 

Kendati demikian, para penyuling minyak kayu putih memiliki cara sendiri 

menakar kadar kemurnian minyak kayu putih. Ada yang mengocok botolnya dan 

melihat reaksi busanya. Ada yang membuka dan memasang matanya tepat di 

mulut botol untuk mengetahui tingkat kepedasannya. Ini bisa juga dilakukan 

dengan melihat tingkat kepedasan dari jenis ketel penyulingan yang digunakan 

untuk menghasilkan minyak. Selain itu kualitas minyak sebagai hasil penyulingan 

menjadi  proses  utama  dalam  menyuling  miyak.  Hal  ini  diperhatikan  melalui 

proses penyulingan yang mereka lakukan. 

Proses   penyulingan   daun   kayu   putih   juga   menghasilkan   limbah 

penyulingan daun kayu putih (LPDKP). Limbah yang dihasilkan berupa daun dan 

ranting kayu putih
3
. Megawati

4  
menyebutkan bahwa proses penyulingan daun 

 

 
 

3   
S.  Hatta,  Budi  Daya  dan  Penyulingan Kayuputih.  (Yogyakarta: Penerbit  kasinius. 

Yogjakarta, 2003), h. 11 
4  

Megawati, dkk. Produksi Dan Perdagangan Minyak Atsiri, (Jakarta: Penerbit Penebar 
Swadaya, 2012). h. 79
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kayu putih pada 11.200 hektar hutan kayu putih menghasilkan limbah organik 

daun  kayu  putih  ±70  ton,  sekitar  50%  dari  jumlah  limbah  yang  dihasilkan 

dijadikan briket. Daun kayu putih memiliki struktur yang tebal dikarenakan 

kandungan lignoselulosa dan memiliki sineol yang merupakan senyawa 

antimikroba. Selain itu, limbah daun kayu putih yang telah ditimbun di areal 

pembuangan  sering  terlihat  jamur  yang  tumbuh.  Jamur merupakan  organisme 

eukariotik, berspora, tidak berklorofil, bereproduksi secara seksual dan aseksual. 

Jamur MVA mempunyai persebaran yang sangat luas yaitu hampir 90% 

tanaman bersimbiosis dengan jamur. Menurut Burundrett et al. dalam Rainiyati et 

al, keberadaan jamur dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu tanaman inang, 

jamur dan jenis tanah.
5 

Perbedaan jenis tanah merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi secara langsung keberadaan jamur. Hal ini dapat terjadi karena 

setiap jenis tanah memiliki kandungan organik dan pH tanah yang berbeda, 

sehingga dapat ditemukan spora Genus jamur yang bervariasi. 

Jamur makrokopis sering tumbuh di tanah hutan karena terdapat humus 

yang  berlimpah,  namun  tidak  jarang  jamur  makro  dapat  tumbuh  di  padang 

rumput, di bukit pasir, di tanah, atau pada kotoran hewan. Legon dalam Rainiyati 

mengidentifikasi  jenis-jenis  jamur  Kelas   Basidiomycetes  di  Hutan   Sabana 

Nasional Caribbean dengan menggunakan metode jelajah dan menemukan jamur- 

jamur genus Collybia, Marasmius, Filoboletus, Crepidotus, Lepiota, Mycena dan 

Auricularia.
6     

Selanjutnya   di   Asia   Tenggara,   penelitian   serupa   dengan 

 
menggunakan metode jelajah dan metode transek, diperoleh hasil bahwa jenis- 

 
h. 16 

5 
Rainiyati et al, Mikologi: Dasar Dan Terapan. (Yayasan Obor Indonesia. Jakarta, 2009), 

 
6 

Rainiyati et al. Ibid., h. 19
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jenis jamur makro Kelas Basidiomycetes  yang ditemukan pada vegetasi palm 

adalah  jamur  makro  yang  bersifat  saprobik  dan  parasit  (tumbuh  pada  batang 

pohon hidup).
7
 

Penelitian tentang tentang jamur makroskopis pernah diteliti oleh Lisna 

 
Khayati  dan  Hadi  Warsito  di  kawasan  lindung  KPHP  Sorong Selatan.  Jamur 

makroskopis yang ditemukan adalah jamur yang memiliki ciri dengan tubuh buah 

yang berbentuk basidiokarp. Hasilnya ditemukan jamur sebanyak 26 jenis dari 12 

famili yang terdiri dari 5 ordo.
8
 

Berdasarkan  hasil  wawancara  terhadap  pekerja  di  tempat  penyulingan, 

diperoleh data bahwa ada beberapa jenis jamur yang sering dijumpai di areal 

pembuangan limbah daun kayu putih. Biasanya jamur yang ditemukan tumbuh di 

daun yang sudah terbakar namun basah kembali karena air hujan, tumbuh pada 

daun yang telah lama terbuang namun belum terbakar, ranting yang lapuk, dan 

tidak jarang ditemukan ditanah tempat pembakaran daun kayu putih. Selama ini 

belum diketahui pasti ada berapa jenis jamur yang terdapat di lokasi pembuangan 

limbah daun kayu tutih. Maka itu perlu diadakan penelitian dengan tujuan untuk 

mengetahui  apa  saja  jenis-jenis  jamur  (makroskopis)  di  lokasi  pembuangan 

limbah minyak kayu putih dan bagaimana morfologi jenis-jenis jamur 

(makroskopis) tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 

7    
A.  Khosuma,  Keanekaragaman   Jamur  Makroskopis  Pada   Altitud   Berbeda   Di 

Sepanjang Jalur Pendakian Gunung Bawakaraeng. (Makassar: Fakultas Matematika Dan Ilmu 

Pengetahuan Alam. Universitas Hasanuddin. 2012), h. 4. 
8  

Lisna Khayati dan Hadi Warsito, “Keanekaragaman Jamur makroskopis di Kawasan 
Lindung KPHP Sorong Selatan”, Prosiding Symbion, (2016), h. 213.
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Berdasarkan pemikiran di atas, maka penulis merasa tertarik untuk 

mengadakan penelitan dengan judul: Identifikasi Jenis Jamur (makroskopis) Pada 

Limbah Daun Minyak Kayu Putih (Melaleuca leucadendron linn). 

 

B.  Rumusan Masalah 
 

Dari dasar pemikiran di atas, maka diangkat permasalahan pokok dalam 

penelitian ini yaitu: Jenis-jenis jamur apa sajakah yang ditemukan pada limbah 

daun  kayu  putih  (Melaleuca  leucadendron  linn)  di  desa  Waeura  kecamatan 

Waplau Kabupaten Buru. 

 

C.  Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah: untuk mengetahui jenis-jenis jamur apa sajakah yang 

ditemukan pada limbah daun kayu putih (Melaleuca leucadendron linn) di desa 

Waeura kecamatan Waplau Kabupaten Buru. 

 

D.  Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

 
1. Memberikan pemahaman bagi masyarakat akan jenis-jenis jamur yang 

ditemukan pada limbah daun minyak kayu putih (Melaleuca leucadendron 

linn). 

2.   Sebagai bahan referensi bagi para penulis selanjutnya khususnya pada jurusan 

Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Tarbiyah dalam melakukan 

penelitian terhadap objek yang sama.
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E.  Penjelasan Istilah 
 

Untuk memudahkan pemahaman terhadap skripsi ini maka penulis merasa 

perlu untuk mengemukakan pengertian dari beberapa kata yang terdapat dalam 

judul skripsi ini yaitu: 

1.  Identifikasi ialah tanda kenal diri, penentu atau penetapan.
9
 

 
2.  Jamur    adalah    organisme    eukariotik,    berspora,    tidak    berklorofil, 

bereproduksi secara seksual dan aseksual. 

3.  Daun limbah minyak kayu putih adalah limbah daun pengolahan minyak 
 

kayu putih yang dihasilkan dari pohon kayu putih.
10

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1314) 

 
57. 

9  
Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Blai Pustaka, 1978), h. 

 
10 

S. Tandjung, Pengelolaan Minyak Kayu Putih. (Jakarta: Universitas Indonesia 1982), h.
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BAB III 
 
 

METODE PENELITIAN 
 
 

A.  Tipe Penelitian 
 
 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

secara deskriptif dengan metode survey yaitu menggamati secara langsung pada 

objek yang diteliti dengan menentukan jenis jamur (makroskopis) pada limbah 

daun kayu putih. 

 
B.  Waktu dan Lokasi Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan selama sebulan yakni sejak tanggal 25 Februari – 

 
25 Maret 2021. Sedangkan lokasi penelitian ini adalah di desa Waeura kecamatan 

 
Waplau Kabupaten Buru. 

 
 

C.  Objek Penelitian 
 

Subjek yang dikaji dalam penelitian ini adalah semua jenis jamur 

(makroskopis) pada limbah daun kayu putih di desa Waeura kecamatan Waplau 

Kabupaten Buru. Subjek diambil dengan cara observasi langsung di imbah daun 

kayu putih.
38

 

D.  Alat dan Bahan 
 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

38 
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &. D. (Bandung: Alfabeta, 

2013), Cet. 19, h. 21 
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1.  Alat 

 
 

No. 
 

Nama Alat 
 

Fungsi 

 

a. 
 

Buku identifikasi jamur 

(makroskopis) karangan A. 

Oetari, 2006 dengan judul 

Mikologi Dasar dan Terapan 

 

Sebagai buku pedoman dalam 

mengidentifikasi jenis-jenis jamur 

(makroskopis) untuk mencatat data. 

 

b. 
 

Alat tulis 
 

Untuk mencatat data. 

 

c. 
 

Kamera film 
 

Sebagai   alat   dokumentasi 
 

dalam 

mengambil sampel.  

 

d. 
 

Kantong palstik 
 

Untuk menampung sampel 

 

2.  Bahan 

 
 

No. 
 

Nama Bahan 
 

Fungsi 

 

a. 
 

Jamur 
 

Sebagai subjek penelitian 

 

 

E.  Prosedur Penelitian 
 

Adapun prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 
1.  Menghitung  (sensus)  populasi  pada  limbah  daun  minyak  kayu  putih 

 
(Melaleuca leucadendron linn). 

 
2.   Melakukan pengamatan dan menghitung jenis jamur (makroskopis) yang 

ditemukan pada sampel limbah daun minyak kayu putih (Melaleuca 

leucadendron linn). 

3.  Mengambil gambar contoh yang telah teridentifikasi dengan kamera. 

 
F.  Sumber dan Jenis Data 

 
1.  Data primer adalah : Data yang di dapat dari lokasi penelitian.
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2. Data sekunder yaitu: Penulis menggunakan sejumlah literatur yang 

diangggap relevan dengan penelitian dan merupakan bahan dalam 

melengkapi data penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 
 

Data  yang di peroleh dalam penelitian ini kemudian di analisis sesuai 

dengan masalah yang diteliti. Data tersebut kemudian dianalisis secara deksriptif 

kualitatif yaitu mendeskripsikan ciri-ciri morfologi jamur yang ditemukan dan 

dilengkapi dengan gambar-gambar.
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BAB V 

 
PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian identifikasi Jamur di lokasi pembuangan limbah 

daun kayu putih Desa Waeura kecamatan Waplau Kabupaten Buru, maka dapat 

disimpulkan bahwa; ditemukan 6 jenis jamur yang berjumlah 26 spesies. Seluruh 

jenis jamur yang ditemukan termasuk ke dalam divisi Basiodiomycota. Jenis dan 

jumlah  jamur  makroskopis  yang  ditemukan  yaitu;  jenis  jamur  Marasmius 

candidus berjumlah 4 spesies, jenis Coltricia perennis berjumlah 5 spesies. 

Sedangkan jenis jamur P. arcularia berjumlah 4 spesies, jenis jamur G. boninense 

berjumlah 4 spesies dan jenis jamur Mycena sp berjumlah 5 spesies. 

 
B.  Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diangkat saran sebagai rekomendasi 

dalam penelitian ini yaitu: 

1.   Bagi peneliti selanjutnya agar meneliti jenis jamur lainnya yang ada di 

sekitar kecamatan Waplau agar memperlengkap seluruh jenis-jenis Jamur 

yang ada di Waplau. 

2.   Hendaknya masyarakat khususnya masyarakat Desa Waeura Kecamatan 

Waplau menjaga kelestarian tumbuhan yang ada di daratan dengan tidak 

melakukan eksploitasi besar-besaran dan tidak merusak ekosistem.
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